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ABSTRACT

The background of this research is lack of crititahking skills student in SMA Ethika
Palembang. Unusually student for to propose statégnand work on non-routine
problem. Because thet, in this research use opéeempproach in order to critical
thinking capacity to ascend. Purpose of this reskafor know to ascend critical
thinking capacity to pass open-ended approach. Tésearch used an experimental
method shaped one group pretest-posttest desigis fEsearch in SMA Ethika
Palembang in took one class taken using with puygosampling, X.1 grade take
graining open-ended approach. Gathering data doimgth use instrument of many
kinds question test open-ended with critical thigkcapacity. Pretest doings for know
begin capacity student towards critical thinkingpeaity before accomplishment
learning, and posttest doings for know last capastiudent after treatment learning.
Then value pretest and posttest will search gailneséhat use for see to ascend get in
this research. Critical thinking capacity with gamalue that measure value posttest and
pretest.Based on the results obtained gain value, highalstev0.6363 and lowest value
0.0833 while 0.2864 average. This shows that theesits' critical thinking skills better
after using the application of open-ended approach.

Key words. open-ended approach and critical thinking capacity



ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalatemdahnya kemampuan berpikir Kkritis
siswa di SMA Ethika Palembang. Siswa tidak dibiasakntuk mengajukan pendapat
dan mengerjakan soal-soal non rutin. Oleh karena dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan open-ended agar kemamppékirbeitis siswa meningkat.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pgketan kemampuan berpikir kritis
siswa melalui pendekatarpen-endedPenelitian ini menggunakan metode eksperimen
berbentukone group pretest — posttest desidgtenelitian ini dilaksanakan di SMA
Ethika Palembang pada semester ganjil Tahun Ajaedrb/2016 dengan mengambil
satu kelas yang diambil dengan menggunakan tgbmigosive samplingyaitu kelas
X.1 memperoleh pembelajaran dengan menggunakan ekatacth open-ended
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakarunmsir berupa tes soapen-
ended dengan kemampuan berpikir kritiRretest dilakukan untuk mengetahui
kemampuan awal siswa terhadap kemampuan berpikis lgebelum pelaksanaan
pembelajaran, sedangkpnosttestdilakukan untuk mengetahui kemampuan akhir siswa
setelah diterapkan perlakuan pembelajaran. Kemudilan pretest dan posttest akan
dicari nilai gain yang digunakan untuk melihat peningkatan yang pditkean dalam
penelitian. Kemampuan berpikir kritis siswa diukiegngan nilagain yaitu selisih nilai
posttestdanpretest Berdasarkan hasil nilai gain didapat, nilai teggji 0,6363 dan nilai
terendah 0,0833 sedangkan rata-ratanya 0,2864. iklalmenunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa lebih baik lagi ed@h menggunakan penerapan
pendekatampen-ended.

Kata kunci : pendekatan open-ended dan kemampuan berpikir kritis
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam pelaksanaan pendidikan, pemerintah telah upatygkan peningkatan
kualitas pendidikan nasional di negara kita dengaenerapkan pembaharuan
pendidikan baik dalam bentuk kurikulum yang teldhk$anakan maupun yang sedang
dirintis dalam sistem pendidikan nasional di nediaa

Menurut Depdiknas (2006: 3), BAB | Pendahuluan aiaReraturan Menteri
Pendidikan Nasional berbunyi sebagai berikut:

Pendidikan nasional harus mampu menjamin pemerat@sempatan
pendidikan, peningkatan mutu dan relevansi sertisieati manajemen
pendidikan. Peningkatan mutu pendidikan diarahkartuku meningkatkan
kualitas manusia Indonesia seutuhnya melalui olghblahpikir, olahrasa, dan
olahraga agar memiliki daya saing dalam menghadapangan global.

Karena peraturan menteri tersebut merupakan das@ak tpengembangan
kurikulum KTSP, maka pembelajaran matematika diokdk perlu mengembangkan
pembelajaran yang mendorong siswa untuk kemamper@ikbnya.

Dalam kurikulum KTSP ini terdapat 5 kelompok matdaparan, diantaranya
kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan tegnhoDepdiknas (2006: 5) dalam
Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum pada Peratiianteri Pendidikan Nasional
RI Nomor 22 tahun 2006 berbunyi sebagai berikut:

Untuk Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan timologi cakupan
kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan telgnol pada
SMA/MA/SMALB dimaksudkan untuk memperoleh kompeiefenjut ilmu
pengetahuan dan teknologi serta membudayakan betipikah secara kritis,
kreatif dan mandiri.

Pada kurikulum KTSP tentunya matematika termasulandabagian ilmu

pengetahuan dan teknologi serta tetap menjadi mpalajaran wajib yang sangat



berguna bagi siswa yang ditujukan untuk membudaydleapikir ilmiah secara kritis.
Karena pada dasarnya, pendidikan matematika bartujuntuk membekali orang
dengan pengetahuan dan pengalaman serta untuk atampgtberbagai masalah dalam
kehidupan sehari-hari yang terkadang mengenai dajdng sukar dan pemecahannya
tidak dapat diperoleh dengan segera.

Dalam Islam kita selalu diminta untuk berpikir sghiaorang yang beriman
tentang keesaan Allah SWT yang terdapat dalam AlaQydalam Departemen Agama

RI, 2002: 249) sebagai berikut:

E I g ;

WJ)‘-«-?J*}UJQJ‘qu@ " ‘Jwﬁ)l-ufr?d”')ubj 130 sl 385
(}d}ﬁ-ﬂ:)}awﬁgﬁ: IJ T (g o)

Artinya: “Dan Dia-lah Tuhan yang membentangkan butan menjadikan
gunung-gunung dan sungai-sungai padanya. dan nilemjaghadanya semua buah-
buahan berpasang-pasangan, Allah menutupkan madgad& siang. Sesungguhnya
pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kedbesallah) bagi kaum yang
memikirkan.” (QS. Ar- Ra’'d: 3)

Dari ayat di atas, tentulah sudah jelas bahwadatmgai orang yang beriman
harus senantiasa berpikir. Allah mengarahkan haiyasatntuk selalu berusaha melalui
pemikirannya. Karena telah dijelaskan bahwa taadda kebesaran Allah dapat di
pahami oleh orang-orang yang memikirkan.

Dari survei yang peneliti lakukan, pada kenyataansiswa di sekolah di
tempatkan sebagai objek yang menerima “asupantnrdsi dan pengetahuan dari guru
yang kemudian akan di ukur melalui hasil belajarm@mbelajaran berpusat pada guru

sebagai sumber informasi dan siswa menerima infardeai guru secara utuh sehingga



kemampuan berpikirnya kurang berkembang secaraimak$-enomena belajar seperti
ini tentu saja menciptakan suasana kelas yangsstabnoton dan membosankan.
Bahkan pembelajaran seperti ini akan mematikarvigdsi dan kreativitas siswa di
kelas.

Kondisi psikologis siswa yang tertekan akan memparyg daya berpikir
siswa. Proses pembelajaran yang monoton tapi manianjustru membuat siswa tidak
mampu memberikan kemampuan maksimalnya dalam lxegghkingga nilai yang di
peroleh banyak yang masih di bawah KKM.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukamgdn salah satu guru
matematika di SMA Ethika Palembang dan wawancaragale beberapa siswa
diperoleh informasi bahwa siswa masih terbiasa @eaittan soal rutin.

Kemudian kemampuan siswa dalam mengerjakan so@&nmasika pun masih
kurang, yakni sebagian besar mereka hanya bisaarjekgn soal dengan tipe yang
sama dengan contoh yang telah diberikan oleh dgr@mampuan berpikir siswa kurang
berkembang sehingga tenindset bahwa penyelesaian ataupun jawaban dari soal
tersebut hanya ada satu saja.

Terkait dengan proses pembelajaran matematika,wgaya dan Afgani
(2011: 8.3) mengatakan:

Seperti diketahui bahwa masalah rutin yang biaeritian kepada siswa
sebagai latihan atau tugas selalu berorientasi fpgdan akhir, yakni jawaban
yang benar. Akibatnya, proses atau prosedur ydab thilakukan oleh siswa
dalam menyelesaikan soal tersebut kurang bahkak tietndapat perhatian oleh
guru.

Melihat kondisi demikian, maka perlu adanya altefngendekatan

pembelajaran yang berorientasi pada bagaimana dihgar menemukan sendiri

informasi, menghubungkan topik yang sudah di peldgn yang akan di pelajari dalam



kehidupan sehari — hari. Oleh karena itu, perlu@etabahan pendekatan pembelajaran
yang menunjang kemampuan berpikir kritis siswa rega dapat membekali siswa
dalam menghadapi permasalahan hidup
dihadapi sekarang maupun yang akan datang. Peadgkainbelajaran yang cocok
untuk hal di atas adalah pendekatgren Ended

Tim MKPBM (dalam Mustikasari dkk, 2010) mengataksahwaopen-ended
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengigasisberbagai strategi dan cara
yang diyakininya sesuai dengan kemampuan mengelsibpermasalahan. Tujuannya
tiada lain agar kemampuan berpikir matematika sibetkembang secara maksimal.
Open-endednerupakan salah satu pendekatan yang memberikaludsan berpikir
siswa secara kritis dalam menyelesaikan suatu palataan matematika.

Dari uraian di atas, peneliti mengambil judul “Peapan Pendekatan Open-
Endeddalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siskedas X di SMA Ethika

Palembang”.

B. Rumusan Masalah

Dengan melihat latar belakang di atas, maka sammasalah dalam penelitian
ini adalah apakah pembelajaran dengan menggunakan
penerapan pendekatapem-endedlapat meningkatkan kemampuan berpikir

kritis siswa kelas X di SMA Ethika Palembang?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menget&aningkatan

kemampuan berpikir kritis siswa kelas X di SMA Kk#Palembang melalui



Penerapan pendekatapen-ended

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Guru Matematika

Hasil penelitan ini dapat dijadikan sebagai rkasudalam mengajar dan
menyampaikan materi pada siswa dengan menggun&kalelatan yang tepat sasaran
dan meningkatkan kemampuan guru dalam melaksarmakaes pembelajaran melalui

pendekatampen-ended

2. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bam@asukan untuk

meningkatkan mutu sekolah dan perbaikan pembetajaegematika.

3. Bagi Siswa
Dapat meningkatkan rasa tanggung jawab sertaa dakir siswa untuk
mencapai tujuan pembelajaran, serta dapat menkaygkaiemampuan berpikir ~ kritis s

iswa.

4. Bagi Peneliti
Sebagai tambahan ilmu serta wawasan tentang saah dari beberapa jenis
pendekatan pembelajaran yang ada, juga sebagai aotik cara mengajar yang lebih

berkualitas ketika sudah menjadi guru nanti.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pembelajaran Matematika

Pembelajaran berdasarkan makna leksikal berartseprocara, perbuatan
mempelajari. Subjek pembelajaran adalah siswa. @atam perspektif pembelajaran
adalah guru menyediakan fasilitas belajar bagiaga untuk mempelajarinya.

Thomas Carpenter (dalam Uno, 2010:) menyatakan:

Bahwa matematika sebagai suatu studi yang di naaaipengkajian bagian-
bagian yang sangat di kenal menuju arah yang tidk&nal. Arah yang di kenal
itu tersusun baik (konstruktif), secara bertahapnupe arah yang rumit
(kompleks) dari bilangan bulat ke bilangan pecalidiangan riil ke bilangan
kompleks, dari penjumlahan dan perkalian ke diffsr@d dan integral, dan
menuju matematika yang lebih tinggi.

Menurut Sumardyono (2004: 28) Matematika seringeskdpsikan dengan
cara yang berbeda-beda tergantung dari sudut pgmdana yang dipakai. Berikut ini
beberapa deskripsi matematika yang sering dipekguma

1. Matematika sebagai struktur yang terorganisir
2. Matematika sebagai alat
3. Matematika sebagai pola pikir deduktif
4. Matematika sebagai cara bernalar
5. Matematika sebagai bahasa artifisial
6. Matematika sebagai seni yang kreatif
Matematika merupakan ilmu yang bersifat abstralsjcakatik dan deduktif.

Pembelajaran matematika adalah proses kegiatan yaemghasilkan perubahan-

perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, ketemangata nilai sikap terhadap



kebenaran suatu konsep atau pernyataan yang siflatmgtan dan berbekas yang dapat

digunakan dalam kehidupan sehari-hari Soedjadafdalno, 2008:).

Beberapa kompetensi atau kemampunan yang menurutabge dalam

(Shadiqg, 2013:6) harus dipelajari dan dikuasai p&wa selama proses pembelajaran

matematika di kelas adalah :

1.

2.

Berpikir dan bernalar secara matematisithematical thinking and reasoning).
Beragumentasi secara matemafimathematical argumentation)Dalam arti
memahami pembuktian, mengetahui bagaimana membuoktiknengikuti dan
menilai rangkaian argumentasi, memiliki kemampuanggunakan kemampuan
menggunakaheuristics(strategi), dan menyusun argumentasi.

Berkomunikasi secara matematigmathematical communicatipn Dapat
menyatakan pendapat dan ide secara lisan, tulisaaupun bentuk lain serta
mampu memahami pendapat dan ide orang lain.

Pemodelan(modelling. Menyusun model matematika dari suatu keadaam ata
situasi, menginterpretasi model matematika dalanmtdis lain atau pada
kenyataan sesungguhnya, bekerja dengan model-nmdeiyalidasi model, serta
menilai model matematika yang sudah disusun.

Penyusunan dan pemecahan mas§tabblem posing and solvihgMenyusun,
memformulasi, mendefinisikan, dan memecahkan miaskagan berbagai cara.
Representasirépresentation) Membuat, mengartikan, mengubah, membedakan,
dan menginterpretasi representasi dalam bentuknmaditea lain

Simbol (symbol3. Menggunakan bahasa dan operasi yang menggusakéaol

baik formal maupun teknis.



8. Alat dan teknologitool and technology Menggunakan alat bantu dan alat ukur,

termasuk menggunakan dan mengaplikasikan teknpkagiliperlukan.

B. PendekatanOpen-Ended
Menurut Shimada dan Becker (dalam Sutawidjaja,71925) munculnya

pendekataropen-endederawal dari pandangan bagaimana menilai kemamgigam
secara objektif kemampuan berpikir tingkat tinggitematika. Seperti diketahui bahwa
dalam pembelajaran matematika, rangkaian pengetakagerampilan, konsep-konsep,
prinsip-prinsip atau aturan-aturan biasanya dilaerilkkepada siswa dalam langkah
sistematis. Untuk mengetahui kemampuan tingkagtingatematika siswa, kita harus
menelaah bagaimana siswa menggunakan segala sesrajutelah di pelajarinya
(prior) dapat digunakan dalam mengatasi masalap glahadapinya. Dengan kata lain,
kreatifitas dan pola pikir matematis siswa akan ocoliisecara simultan. Namun dalam
tes tertulis, biasanya guru menggunakknse problemhal tersebut tidak akan muncul.
Karena siswa cenderung hanya menggunakan sebagait #ari pola pikir
matematikanya.

Menurut Nohda (dalam Sutawidjaja, 2011: 8.7) pdajaean dengan prinsip
pendekatampen endednengasumsikan tiga prinsip, yakni sebagai berikut:
1. Related to the autonomy of student activitiesedquires that we should appreciate
the value of student activities for fear of beingtjnon-interfering.
2. Related to evolutionary and integral nature cdthematical knowledge. Content
mathematics is theoretical and systematic. Theegfdhe more essential certain
knowledge is, the more comprehensively it deriveslogical, special and general
knowledge. Metaphorically, more essential knowledgens the door ahead more
widely. At the same time, the essential originallkdge can reflected on many times
later in the course of evolution of mathematicabwiedge. This reflection on the
original knowledge is a driving force to continwestep forward across the door.

3. Related to teachers expedient decision makinglass. In mathematics class,
teachers often encounter student unexpected ideathis bout, teacher have an



important role to give the ideas full play, andté&ke into account that other students
can also understand real amount of the unexpecteals.

Sutawidjaja dan Afgani D (2011: 8.7) menyatakan:

Jenis masalah yang digunakan dalam pembelajaramlunpkendekatan open
ended ini adalah masalah yang bukan rutin yangifaeterbuka. Sedangkan dasar
keterbukaannya (openness) dapat diklasifikasikatalken tiga tipe, yakniProcess is
open, end product are open, dan ways to develop ogren. Prosesnya terbuka
maksudnya adalah tipe soal yang diberikan mempurgiayak cara penyelesaian yang
benar. Hasil akhir yang terbuka, maksudnya tipe s@ag diberikan mempunyai
jawaban benar yang banyak (multiple), sedangkam gangembang lanjutannya
terbuka, yaitu ketika siswa telah selesai menyi#asamasalahnya, mereka dapat
mengembangkan masalah baru dengan mengubah kdadisnasalah yang pertama
(asli). Dengan demikian pendekatan ini menyelesaikasalah dan juga memunculkan
masalah barufom problem to problem

Secara diagram dapat di gambarkan sebagai berikut:

Tabel 1
Prinsip Pendekatan Open-Ended
Situation A Situation B Situation C
Formulating a problem | Investigation various Posing advanced
mathematically approach to the problems
formulated problem

. Next
DAL | —— Problem 1
Original . Next

. Next
SOMITES | — Problem 3

Diagram 1: Prinsip Pendekat@pen-Ended
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkahw® open-ended
merupakan salah satu pendekatan yang memberikafud&shn berpikir siswa secara
kritis dalam menyelesaikan suatu permasalahan nadéitean Pendekatan open-ended
merupakan pendekatan pembelajaran yang mengagkatu permasalahan yang

memiliki jawaban atau penyelesaian yang benar lelaih satu. Pada penelitian ini,



peneliti mengambil tipe soabpen-endedyang terbuka hasil akhirnya, yakni soal
tersebut memiliki banyak jawaban yang benar.

Dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan peadeksn-endedguru
dapat membagi dua periode waktu untuk siswa meptwksi soalMenurut Suherman
(2001: 132), dua periode yang di maksud yaitu:

Periode pertama, siswa bekerja secara individual delompok dalam
memecahkan problem dan membuat rangkuman dari p@seemuan yang mereka
lakukan. Periode kedua, digunakan untuk diskusiaskelmengenai strategi
dan pemecahan serta penyimpulan dari guru.

C. Tipe Masalah dan Mengkonstruksi MasalahOpen Ended

Pada pembelajaran melalui pendekatan open endesglahamerupakan alat
pembelajaran yang utama. Untuk mengkondisikan seéayea dapat memberikan reaksi
terhadap situasi masalah yang di berikan berbeop#n ended tidaklah mudah.
Biasanya masalah yang digunakan merupakan masafahutin, yakni masalah yang
dikontruksi sedemikian hingga siswa tidak serta tenetapat menentukan konsep
matematika prasyarat dan algoritma penyelesaiannya.

Shimada dan Becker (dalam Sutawidjaja dan Afgar2@l,1) mengemukakan
bahwa secara umum terdapat tiga tipe masalah yegreg diberikan, yakni menemukan
pengaitan, pengklasifikasian, dan pengukuran.

Jenis 1. Menemukan hubungan. Peserta didik diladtiaffakta sedemikian
hingga peserta didik dapat menemukan beberapanaitaa pengaitan yang matematis.

Jenis 2. Mengklasifikasi. Peserta didik ditanyauknmengklasifikasi yang
didasarkan atas karakteristik yang berbeda dariefapln objek tertentu untuk
memformulasi beberapa konsep matematika.

Jenis 3. Pengukuran. Peserta didik diminta untukemteikan ukuran-ukuran
numerik dari suatu kejadian tertentu. Peserta didikarapkan menggunakan
pengetahuan dan keterampilan matematika yang dgsahajarinya.

Dari tiga tipe masalah yang dapat di berikan, pgnehemilin untuk

menggunakan jenis pertama yaitu menemukan hubunBaneliti memilih jenis



masalah ini karena sesuai dengan materi pembeiajarayang

akan di gunakan saat penelitian di sekolah untikasi

D. Keunggulan dan Kelemahan Pendekata®pen Ended
1. Keunggulan PendekatanOpen Ended
Takahashi (dalam Mustikasari, 2010) menyatakan:

Ada beberapa keunggulan dari pendekatan ini, at#teraebagai berikut:

a) Siswa mengambil bagian lebih aktif dalam pemaeda dan sering menyatakan ide —
ide mereka.

b) Siswa mempunyai lebih banyak peluang menggunakangetahuan dan
keterampilan matematis mereka.

c) Siswa dengan kemampuan rendah bisa memberik&si terhadap masalah dengan
beberapa cara signifikan dari milik mereka sendiri.

d) Mendorong siswa untuk memberikan bukti.

e) Siswa mempunyai pengalaman yang kaya dan seatasgoenemuan mereka dan
menerima persetujuan temannya.

2. Kelemahan PendekatarOpen Ended
Suherman, dkk (2001: 133) menyatakan:

Namun pendekatan ini juga memunculkan berbagainiadtan. Adapun
kelemahan yang muncul, antara lain sebagai berikut:

a) Sulit membuat atau menyajikan situasi masalatemegtika yang bermakna bagi
siswa.

b) Sulit bagi guru untuk menyajikan masalah  secaraempurna.
Seringkali siswa menghadapi kesulitan untuk memabagaimana caranya meresp
on atau menjawab permasalahan yang diberikan.

c) Karena jawabannya bersifat bebas, maka siswamielk pandai seringkali
merasa/cemas bahwa jawabannya akan tidak asia

d) Terdapatkecenderungan bahwa siswa merasa kegiatan belajamereka tidak
menyenangkan karena mereka merasa kesulitamlalam mengajukan kesimpulan
secara tepat dan jelas.

Adapun cara mengatasi kelemahan-kelemahan tergaitut
1) Guru harus mempersiapkan masalah matematika dad. &alam membuat dan

menyiapkan masalah yang bermakna bagi siswa, gulebih dahulu mendaftar

semua respon yang diinginkan, setelah itu baru mabtbhasalah yang bermakna.



2) Guru harus memberi motivasi yang dapat menimbutkarat belajar siswa. Slameto
(2010: 57) menyatakan, minat besar pengaruhnyadeghbelajar, karena bila bahan
pembelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengamaimsiswa, siswa tidak akan

belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada thaik baginya.

E. Kemampuan Berpikir Kritis
Menurut Ennis (dalam Costa, 1985: 80) indikator &erpuan berpikir kritis
dapat diturunkan dari aktivitas kritis siswa seldgaikut:

Seek a clear statement of the thesis or question;

Seek reasons;

Try to be well informed,;

Use credible sources and mention them;

Take into account the total situation;

Try to remain relevan to the main point;

Keep in mind the original or basic concern;

Look for alternatives;

Be open-minded;

0. Take a position (and change a position) when theeeece and reasons are
sufficient to do so;

11. Seek as much precisions as the subject permits;

12. Deal in an orderly manner with the parts of a coexplvhole:

13. Use one’s critical thinking abilities:

14. Be sensitive to the feelings, levels of knowledge degree of sophistication of

others.

HOONOOA~WNE

Selanjutnya, Ennis (dalam Costa, 1985: 80) mengidexsi 14 indikator
berpikir kritis yang di kelompokkannya dalam limeshr aktivitas sebagai berikut:

a. Elementary clarificationt yang berisi: focusing on a question, analyzing
argumentssertaasking and answering question of clarification adllenge.

b. Basic supportyang terdiri atagudging the credibility of a sourcganobserving
and judging observation reports.

c. Inference yang terdiri atasdeducing and judging deductions, inducing and
judging inductionsgdanmaking and judging value judgements.

d. Advance clarificationtyang terdiri ataglefining terms and judging definitions,
sertaidentifying assumptions.

e. Strategy and tacticsyang terdiri atasleciding on an actiomlaninteracting with
others



Indikator — indikator tersebut dalam prakteknyaatdgersatu padu membentuk
sebuah kegiatan atau terpisah-pisah hanya bebedikator saja.
Fisher (dalam Agustine T, 2009), menekankan indikketerampilan berpikir
kritis yang penting, meliputi:
1. Menyatakan kebenaran pertanyaan atau pernyataan
2.  Menganalisis pertanyaan atau pernyataan;
3.  Berpikir logis;
4.  Mengurutkan, misalnya secara temporal, secara, lsgtsara sebab akibat;
5.  Mengklasifikasi, misalnya gagasan objek-objek;
6. Memutuskan, misalnya apakah cukup bukti;
7.  Memprediksi (termasuk membenarkan prediksi);
8. Berteori;
9. Memahami orang lain dan dirinya.
Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas, ddatnpulkan bahwa
kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan mendgamadogika untuk membuat,
mengatur strategi serta mengambil keputusan terpagyang diyakini dan dilakukan.

Tabel 2
Indikator Berpikir Kritis yang digunakan dalam pétien



F. PendekatanOpen-Ended dan Kemampuan Berpikir Kritis

Dengan pendekatampen-ended akan terjadi pembelajaran bermakna. Siswa
yang belajar memecahkan suatu masalah non rutia makeka akan berpikir kritis dan
menerapkan pengetahuan yang dimilikinya atau beausgengetahui pengetahuan yang
diperlukan. Belajar dapat semakin bermakna dan tdaggerluas ketika siswa
berhadapan dengan situasi di mana konsep diterapkan

Dari uraian di atas jelas terlihat bahwa, pendekatpen-endedyang
merupakan pendekatan yang membiasakan siswa urnguakemakan soal non rutin

yang bisa banyak cara penyelesaiannya ataupun langsil jawabannya akan

membiasakan siswa untuk dapat berpikir secara skriti
No | Indikator Terjemahan Indikator sesu
1 Memberikan Memfokuskan pertanyaan dengan menuliskan diketddmui i d
penjelasan yang ditanya. al
sederhana
. — . enga
Memberikan Mengidentifikasi asumsi dengan membuat model mdikaa
enjelasan lanjut
2 pen J nm
Membangun Membuat perhitungan untuk mengetahui nilai dan satiabel dan
3 I;eterampnan membuat perhitungan untuk mengetahui nilai dariataa tiga ater
asar )
variabel. yan
Mengatur Menuliskan nilai dari masing-masing variabel, mékan solusi
4 StLat_EI’(gi dan dari permasalahan dalam soal dan menentukan dlfgaveaban g di
tekni
lain. .
ajar
Menyimpulkan | Menuliskan hasil akhir penyelesaian dan menentldeaimpulan
5 dari solusi permasalahan. kan.
Tabel 3
Proses pembelajaran pendekaipen-endediengan kemampuan berpikir kritis
No | Langkah-langkah kegiatan pembelajaran IndikBepikir
Kritis
1 Guru membentuk siswa secara berkelompok yangitdedi 4 | Memberikan
orang. penjelasan sederhanal

2 Guru menyajikan masalah mengenai Sistem Persalniaaar
dan Kuadrat.




3 Guru memberikan satu atau lebih permasalapan ended Memberikan
yang berkaitan dengan materi. penjelasan lanjut

4 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuikoieln | Membangun
eksplorasi guna mencari jawaban dari permasalaraelut keterampilan dasar dan
mengatur strategi dan

5 | Guru mencatat respon siswa

teknik
6 Guru mempersilahkan perwakilan dari tiap kelompotuk
menuliskan jawabannya didepan kelas.
7 Siswa menyimpulkan materi yang telah di peldjari ini Menyimpulkan

G. Kajian Materi
1. Standar Kompetensi
Memecahkan masalah yang berkaitan dengan sistesarpaan linear dan
pertidaksamaan satu variabel.
2. Kompetensi Dasar
Berdasarkan silabus matematika SMA kelas X, konmsetdasar yang ingin
dicapai dalam materi pembelajaran Sistem Persama@ssar dan Kuadrat adalah
sebagai berikut:
a. Menyelesaikan sistem persamaan linear dan sistesarmpaan campuran linear
dan kuadrat dalam dua variabel.
b. Merancang model matematika dari masalah yang harkalengan sistem
persamaan linear.
c. Menyelesaikan model matematika dari masalah yamkalan dengan sistem
persamaan linear dan penafsirannya.
d. Menyelesaikan pertidaksamaan satu variabel yangbatiehn bentuk pecahan
aljabar.
e. Merancang model matematika dari masalah yang larkaidengan

pertidaksamaan satu variabel.



f. Menyelesaikan model matematika dari masalahg yberkaitan dengan
pertidaksamaan satu variabel dan penafsirannya.
Namun dalam penelitian ini penelti hanya mengardbé kompetensi dasar
yang dicapai, yakni:
a. Merancang model matematika dari masalah yang benkalengan sistem
persamaan linear.
b. Menyelesaikan model matematika dari masalah yamigalen dengan sistem
persamaan linear dan penafsirannya.
3. Indikator
Adapun indikator pembelajaran yang ingin di capaitu:

Mengidentifikasi masalah yang berhubungan dengaemipersamaan linear.
Membuat model matematika yang berhubungan dengemspersamaan linear.

c. Menentukan penyelesaian model matematika dari etasghng berhubungan
dengan sistem persamaan linear.

d. Menafsirkan hasil penyelesaian masalah yang barkdingan sistem persamaan.

4. Rincian Materi
Adapun rincian materi pembelajaran Sistem Persan#@gar dan Kuadrat
adalah sebagai berikut:
Sistem Persamaan Linear Dan Linear
Bentuk Umum sistem persamaan liniear dan kuadrat

a. Sistem persamaan linear dengan 2 variabel / SPL Zxiabel

ax+hy=c
a,X+b,y=c,

x dan y adalah variabel

a,8,,b,b,,¢,¢, R



Cara menyelesaikannya dengan :

1) Metode Eliminasi

2) Metode Substitusi

3) Metode Campuran Eliminasi dan Substitusi

4) Metode Grafik

Dengan grafik dapat dilihat :

a. Jika kedua garis berpotongan pada satu titik (himapiypenyelesainnya tepat satu
anggota)

b. Jika kedua garis sejajar, tidak mempunyai himppenyelesaian

c. Jika kedua garis berhimpit (himpunan penyelesaiamgmpunyai anggota tak
terhingga)

b. Sistem persamaan linear dengan 3 variabel / SPL\&riabel

ax+hy+qgz=d
a,x+hb,y+c,y=d,
a;X+by+cz=d,

X, Y, z adalah variabel

a,a,,a,,b,b,,b;,c,c,,c;,d,d,,d; OR

Sistem Persamaan Linear dan Kuadrat dalam Kehidupan

Dalam kehidupan sehari-hari digunakan model maikmgbng berbentuk persamaan

linear dan kuadrat. Langkah-langkah penyelesaiasalah:

1) Nyatakan besaran yang ada dalam masalah sebaigdielamisalnya x, y atau z.

2) Hubungkan variabel-variabel tersebut dalam suatsapgaan dengan mengingat
syarat-syarat berlakunya variabel.

3) Selesaikan sistem persamaan tersebut.



H. Rincian Soal Kemampuan Berpikir Kritis pada Materi Sistem Persamaan

Linear dan Kuadrat

Berikut ini soal kemampuan berpikir kritis dengaengekatanopen-ended

pada materi Sistem Persamaan Linear dan kuadrat:

1. Tentukan model matematika dari 2 masalah idy ldentifikasilah mana yang

termasuk SPLDV. Temukan penyelesaian dari bentlO$Rersebut.

a)

b)

Vira membeli 3 bungkus roti dan 2 gelas jus lalumbayar Rp 23.000.
Berapakah harga 1 bungkus roti?

Anto dan Toni berbelanja di distro "Shelter”. Arttarus membayar Rp 550.000
untuk 4 pasang sandal gunung dan 3 buah kaos obfoag harus membayar Rp
550.000 untuk 3 pasang sandal gunung dan 5 buabk @&hlong. Jika Aji
membawa uang Rp 850.000, berapa sandal gunungadanoklong yang bisa di

beli Aji?

2. Tentukan model matematika dari 2 masalah ini, identifikasilah mana yang

termasuk SPLTV. Temukan penyelesaian dari bentukd 8Rersebut.

a)

b)

Pada suatu hari Ani, Budi dan Chandra membeli bplmsil dan pulpen. Ani
membeli 2 buku, 3 pensil dan 1 pulpen dengan HRmpa7.000,00. Budi membeli
2 buku, 2 pensil, dan 2 pulpen dengan harga R@2®O0. Dan Chandra membeli
3 buku, 4 pensil dan 3 pulpen dengan harga Rp 8200 Jika fani membawa
uang Rp 45.000, berapa banyak buku, pensil darepuyiang bisa di beli fani?

Ratu membeli 4 pensil dan 5 buku tulis seharga ®p0D,-. Jika di toko yang
sama Ayu membeli 3 pensil dan 4 buku tulis seh&gal5.000,-. Tentukan

berapa harga sebuah pensil dan sebuah buku tulis!



3. Tentukan model matematika dari 2 masalah ini, ldentifikasilah mana yang

termasuk SPLTV. Temukan penyelesaian dari bentWd 8Rersebut.

a)

b)

Satu tahun yang lalu umur Adi tiga kali umur sayadangkan empat tahun yang
akan datang, umur Adi menjadi dua kali umur sayakdMumur saya sekarang
adalah?

Pada hari minggu di sebuah toko boneka. Arina mératmneka mickey mouse,
1 bonek hello kitty, dan 3 boneka garfield lalu niayar Rp 325.000,-. Nabila
juga membeli 1 boneka garfield, 2 boneka hello/kdé@n 1 boneka mickey mouse
lalu membayar Rp 220.000,-. Sedangkan Khansa memBgy325.000,- untuk 3
boneka hello kitty, 2 boneka garfield, dan 1 bonekekey mouse. Jika Maliha
membawa uang Rp 500.000,- maka boneka apa yandilbedi Maliha?

Kajian Pembelajaran Sistem Persamaan Linear dan Kudrat dengan

Menggunakan PendekatarOpen-Ended

1.

Langkah- langkah kegiatan pembelajaran dalam pembealjaran Sistem

Persamaan Linear dan Kuadrat

Adapun langkah-langkah kegiatan pembelajaran y&ag geneliti lakukan

dalam pembelajaran sistem persamaan linear datvdéuedalah sebagai berikut:

Peneliti membentuk siswa secara berkelompok.

Peneliti memberikan permasalal@en-endegang berkaitan dengan materi.
Peneliti memberikan kesempatan kepada siswa unélékokan eksplorasi guna
mencari jawaban dari permasalahan tersebut

Siswa mengeksplorasi masalah.

Peneliti mencatat respon siswa.



f.  Peneliti mempersilahkan perwakilan dari tiap kelokpuntuk menuliskan
jawabannya di papan tulis.
g. Siswa menyimpulkan materi yang di pelajari haiti in
2. Rincian Pelaksanaan Pembelajaran Sistem Persamaaninear dan Kuadrat
dengan PendekatarOpen-Ended
Adapun rincian Pelaksanaan Pembelajaran denganelaad open ended
adalah sebagai berikut.
a. Peneliti membentuk siswa secara berkelompok
Kelompokkan siswa secara heteregon. Setiap kelorgvdki dari 4 orang.
b. Peneliti menyajikan masalah mengenai Sistem Persama Linear dan
Kuadrat
a) Sistem persamaan linear dengan dua variabel/ SPLDV

a1 x + by =c,

a,x + b,y =c,

x dan y adalah variabel, a,, b,, b,,c;,c; € R

Cara menyelesaikannya dengan:

1. Metode Eliminasi

2. Metode Substitusi

3. Metode Campuran Eliminasi dan Substitusi

4. Metode Grafik

Dengan grafik dapat dilihat:

a. Jika kedua garis berpotongan pada satu titik (himapupenyelesaiannya
tepat satu anggota).

b. Jika kedua garis sejajar, tidak mempunyai himpyeyelesaian.

c. Jika kedua garis berhimpit (himpunan penyelesai@anmyempunyai

anggota tak terhingga).

b) Sistem persamaan linear dengan tiga variabel/ SPLTV
ax+byy+ciz=d,
a,x + by +cz=d,
azx + bzy + c3z = dj



X, Y, z adalah variabel,, a,, as, by, b,, b3, ¢, C5,¢3,dq,d,,d3 € R

Sistem Persamaan Linear dan Kuadrat dalam Kehidupan
Dalam kehidupan sehari-hari digunakan model mai&matang berbentuk
persamaan linear dan kuadrat. Langkah-langkah pesaian masalah:
1. Nyatakan besaran yang ada dalam masalah sebaigdiefamisalnya x, y atau z.
2. Hubungkan variabel-variabel tersebut dalam suatsapeaan dengan mengingat
syarat-syarat berlakunya variabel.

3. Selesaikan sistem persamaan tersebut.

c. Peneliti memberikan latihan soalopen-ended yang berkaitan dengan materi
Pada langkah pemberian masalah, peneliti membesalata kepada masing-

masing kelompok dalam bentuk Lembar Kegiatan Si@we). LKS pada penelitian

ini disusun menjadi tiga LKS, yaitu:

(1) LKS 1 yang memuat pokok bahasan menyelesailkesalah yang berkaitan dengan
SPLDV.

(2) LKS 2 yang memuat pokok bahasan menyelesailkesalah yang berkaitan dengan
SPLTV.

(3) LKS 3 yang memuat pokok bahasan menyelesaikesalah yang berkaitan dengan

SPLTV.

d. Siswa mengeksplorasi masalah

Pada langkah eksplorasi masalah yang dilakukan sieha, siswa dalam
masing-masing kelompok mendiskusikan setiap pefai@sa yang terdapat dalam
LKS. Peneliti hanya memberikan bantuan atau mehgara siswa untuk dapat

menyelesaikan setiap permasalahan dengan baiklitP@mga selalu mengingatkan



siswa untuk tidak melakukan kesalahan yang sama padnasalahan-permasalahan

yang serupa dengan permasalahan yang sudah péoahhasi

e. Peneliti mencatat respon siswa
Pada langkah mencatat respon siswa, peneliti nmeaesemua pendapat siswa
tentang penyelesaian dari permasalahan yang terdigSayang telah di kerjakan siswa

secara berkelompok.

f. Pembahasan respon siswa

Pembahasan respon siswa dilakukan dalam diskusias keljang
diikuti oleh semua kelompok dan dipandu oleh pénddeneliti mengarahkan semua
kelompok untuk aktif dalam jalannya diskusi. Untakngawali pembahasan pada suatu
permasalahan peneliti menunjuk salah satu kelompo&minta secara sukarela
kelompok yang ingin menyampaikan jawaban dari k@loknrmereka atau menanyakan
jawaban masing-masing kelompok satu per satu. @etglwaban dari kelompok
pertama disampaikan peneliti meminta pendapat #afompok lain mengenai
kebenaran dari jawaban kelompok pertama atau markeibmpok lain yang memiliki
jawaban yang berbeda atau ingin menambahkan jawalpénk menyampaikan
jawabannya. Pada akhir pembahasan setiap permasgdaneliti menekankan bahwa
juga terdapat beberapa kemungkinan jawaban yang latuk penyelesaian
permasalahan tersebut.
g. Siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari

Pada langkah menyimpulkan materi yang telah digelagiswa di minta

menyimpulkan tentang materi yang telah di dapabianini.



J. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Ada beberapa penelitian terdahulu yang menjadreete bagi peneliti,
diantaranya yaitu:

1. Berdasarkan hasil penelitiffizky Ayu Khalistin dan Erry Hidayanto yang berjuidu
“Penerapan Pendekatan Pembelajaran Open-Ended Menlngkatkan Pemahaman
Siswa Kelas VII-A SMPN Batu pada Materi Segi Empdbari penelitian tersebut
terdapat peningkatan nilai rata-rata kelas dafiséjenjadi 84,02.

2. Berdasarkan hasil penelitian Neny Hariyani (30yf&ng berjudul “Pengembangan
Bahan Ajar Berbasis Open Ended Untuk Melatih Kenraard Belajar Matematika
Siswa Kelas VIII di SMPN 31 Palembang”

3. Berdasarkan penelitian Sistya lka Rahmawati Z20dang berjudul “Penerapan
Pendekatan Open-Ended untuk Meningkatkan Hasilj@eiswa Pokok Bahasan
Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) K&ldd B Semester Ganjil
SMPN 1 Balung Tahun Pelajaran 2011/2012". Perseritatuntasan hasil belajar
siswa secara klasikal pada siklus 1 mencapai 62120siswa yang tidak tuntas,
sedangkan pada siklus 2 persentase ketuntasanbletsjér siswa secara klasikal
mencapai 81,1%, 7 siswa yang tidak tuntas.

Tabel 4
Perbedaan antara Penelitian Terdahulu dengan penelekarang

Nama Peneliti
Tahun | a b c d e
Rizky Ayu Khalistin dan Erry Hidayanto
v v
Neny Hariyani
2013 v v
Sistya lka Rahmawati




2012

Khoirunnisa Mustaqghfiroh

2015

A: Pendekatan Open Ended
B: Hasil Belajar

C: Kemampuan berpikir kritis
D: Kemandirian Belajar

E: Pemahaman Siswa




BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini digolongkan ke dalam penelitiale-pxperimental. Eksperimen
yang dilakukan bermaksud mengetahui penerapan katase Open-Ended

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

B. Desain Penelitian

Adapun desain penelitiannya adatahe Group Pretest Postest Desi@alam
rancangan ini ada satu kelas yang akan dijadikamp8a penelitian. Peneliti
memberikan pre-test lalu setelah pembelajaran menggunakan pendekatan
open-endedsiswa kembali di berikapost-test Sebagai bagan ini dilukiskan sebagai
berikut berdasarkan pendapat Sugiyono (2013: 110):

Tabel 5
Desain Penelitian yang digunakan

Pretest Treatmen Posttest

Ol X O2

Keterangan:

X . Perlakuan yaitu pembelajaran dengan menggungandekatan open-
ended

O: : Nilai pre-testsebelum diberi perlakuan

O, : Nilai post-tessetelah diberi perlakuan



C. Variabel Penelitian

Pada penelitian ini ada dua variabel, yaitu:
1. Pengajaran matematika dengan penerapan penadekatapen-
ended sebagai variabel bebas.
2. Kemampuan berpikir kritis siswa kelas X di SM#ika Palembang sebagai  varia

bel terikat.

D. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel adalah definisngalidasarkan atas sifat masalah
yang didefinisikan. Definisi operasional variabelain penelitian ini adalah:
1. Pendekata®pen-ended
Pendekatan Open-Ended adalah  pendekatan yang menggunakan
masalah non rutin ataapen problemuntuk pembelajaran matematika. Pada
penelitian ini, peneliti menggunakan tipe sagben-endedyang terbuka hasil
akhirnya, artinya dalam suatu permasalahan akan beteerapa kemungkinan
jawaban yang benar. Sedangkan untuk tipe masalaly ¥a berikan, peneliti

menggunakan tipe masalah menemukan hubungan.

2. Kemampuan Berpikir Kritis
Kemampuan Berpikir Kritis adalah kenpauan berpikir kritis siswa kelas X
di SMA Ethika Palembang adalah suatu aktifitas Kifgoagi siswa yang berkaitan
dengan penggunaan nalar. Belajar untuk berpikiiskiberarti menggunakan proses

mental berpikir kritis seperti memperhatikan, meatggorikan, seleksi, dan menilai/



memutuskan untuk menyelesaikan suatu permasaldPada permasalahan ini

diharapkan kemampuan berpikir kritis siswa muntali derlihat lebih baik lagi.

E. Populasi dan Teknik Penarikan Sampel
1. Populasi Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sigeks X di SMA Ethika
Palembang Tahun Ajaran 2015/2016 yang terdiri @akelas dengan jumlah

populasi sebanyak 101 orang siswa. Adapun rincepulpsinya adalah sebagai

berikut:

Tabel 6
Data Populasi Siswa Kelas X

Kelas Jen!s Kglamin Jumlah
Laki-laki Perempuan
X1 16 17 33
X 15 20 35
X3 16 17 33
Jumlah 47 54 101

Sumber : Tata Usaha SMA Ethika Palembang

2. Sampel Penelitian

Pengambilan sampel dalam penelitian ini diambil ga&n menggunakan
PurposiveéSamplingSampel penelitiannya adalah keXasAdapun rincian sampel

sebagai berikut:

Tabel 7
Data Sampel Penelitian

Jenis Kelamin

Eks Laki-laki Perempuan e

X1 16 17 33
Sumber : Tata Usaha SMA Ethika Palembang




F. Prosedur Penelitian
Adapun prosedur yang digunakan dalam penelitiapairtu:

1. Tahap Persiapan

a) Konsultasi dengan guru mata pelajaran yang bgksdéan dan

dosen pembimbing tentang apa yang akaniti tel

b) Melakukan perizinan tempat untuk penelitian

c) Survei keadaan siswa

d) Menentukan sampel penelitian.

e) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPR) sgdidp pertemuan
dengan mensingkronkan pada pembelajaran yang wkiagi pada pendekatan
open-ended.

f) Membuat kunci jawaban, rubrik penskoran, LKS danmimgat soalpretest-
postestyang berbeda namun dibuat dengan indikator yan@g gamg disesuaikan
dengan kemampuan siswa kelas X di SMA Ethika Pademlagar soal yang di
buat dapat mengukur pencapaian kemampuan berpikiis ksiswa yang
diharapkan dalam tujuan pembelajaran yang telamiikan.

g) Perangkat pembelajaran divalidasi dengan menggonadgadapat para validator
kemudian dilakukan soal uji coba kepada siswa k&lgssetelah itu peneliti
melakukan perhitungan terhadap hasil validasi ydibgrikan oleh validator dan
melakukan uji validitas dan reliabilitas instruntes.

2. Tahap Pelaksanaan

a) Pertemuan pertama sebelum menerapkan pendejésmendedpeneliti hanya
melakukanpre-testyaitu tes awal sebelum pendekatan open-emtledapkan,

dengan 3 soal essay untuk mengetahui kemampuarsewal.



b) Pertemuan kedua sampai dengan pertemuan keempatitipenenerapkan
pendekataropen-endedyaitu pertama-tama siswa di bagi dalam kelompaxkgy
setiap kelompok berjumlah 4-5 orang. Pada setidpnimok, diberikan LKS
untuk didiskusikan bersama dalam kelompok tersebetelah selesai menjawab
soal dalam LKS, perwakilan setiap kelompok majuukininenyampaikan hasil
diskusinya. Tujuan dari dibagi kelompok ini adalahtuk melihat keragama
jawaban siswa.

c) Pertemuan kelima, peneliti memberikan soal tesrafdusttest)berupa 3 soal
essay untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa lagtediberikan
perlakuan berupa pendekatgren-ended

3. Tahap Laporan

a) Menganalisis data yang diperoleh dari hagitetest dan posttest siswa

yang diperoleh dari penerapan pendekapmn-ended

b) Mendeskripsikan hasil pengolahan data

¢) Menyusun laporan penelitian

G. Teknik Pengumpulan Data

Dalam rangka pengumpulan data digunakan test. digsinakan untuk mengukur
keterampilan, pengetahuan intelegensi kemampuan lékat yang dimiliki oleh
individu atau kelompok dan sebagainya yang telglildidengan sempurna dan standar
tertentu. Metode tes yang digunakan pada peneliisadalahpre-testyang di lakukan
pada awal penelitian dapost-test yang dilakukan pada akhir penelitian guna
memperoleh data yang diinginkan. Test diberikaralapsiswa sebelum perlakuan serta

setelah perlakuan untuk mengetapemingkatannya.



H. Teknik Analisis Data
Setelah datare-testdan post-testyang diperlukan terkumpul, maka data tersebut

diolah sehingga hasil pengolahan ini nantinya dapdtambil suatu
kesimpulan untuk membuktikan hipotesa yang telalmaliiskan.
Langkah teknik analisis data pada saat uji soaétert adalah sebagai berikut:

1. Uji Validitas

Menurut Anas Sudijono (2005:163) validitas adalattals satu ciri yang
menandai tes hasil belajar yang baik. Dalam peseliini peneliti akan menguiji
instrumen tes dengan pengujian validitas ¢sinfent validity. Dalam menentukan

validitas isi digunakan rumuroduct Momenyaitu:

NYXY -EXQXY)

Txy =
JINI X2 - CXOBNIY2 - (TY)2)
Dimana:
ryy = Koefisien korelasi tiap item
N = Banyaknya subjek tiap isi

Z X = jumlah skor item

Z Y = jumlah skor total (seluruh item)

Z X? = jumlah kuadrat skor item

2 Y2 = jumlah kuadrat skor total (seluruh item)

2 XY = jumlah perkalian skor item dengan skor total

Kemudian hasil dibandingkan dengan harg&roduct Momentiengan taraf
signifikan 5%. Jika 4> raper dengana = 5% maka item soal dikatakan valid atau
dengan kata lain jika harga r lebifs rapei maka item soal tidak valid.

2. Uiji Reliabilitas



Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian balegaisggu instrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pemgudata karena instrumen
tersebut sudah baik (Arikunto, 2012: 221). Dan nmen&udijono (2005: 207) uji
reliabilitas pada sebuah tes hasil belajar bertujudguk mengetahui tingkat keajegan
suatu tes hasil belajar. Untuk mengetahui reabiliess dengan soal uraian dapat
menggunakan rumus Alpha sebagai berikut:

= (5) (1-5F)

dengan rumus varian total

EDN 2
of = —inz_n% dan o = —Zyz_n%
keterangan:
ra = Koevisien reabilitas tes
n = Banyaknya butir item yang dikeluarkan dalash t
1 = Bilangan konstanta
Y of = Jumlah varian skor dari tiap-tiap butir soal
of = Varian total
of = varian skor item
¥ x;? = jumlah skor item kuadrat
X x;)? = kudrat dari jumlah skor item
Y y? = jumlah skor total kuadrat
Cy)? = kudrat dari jumlah skor total

Dalam bukunya Sudijono (2005: 208) menjelaskanndateemberi
interprestasi terhadap koefisien reliabilitas teg pada umumnya digunakan
patokan sebagai berikut:

1) Apabila r;sama dengan atau lebih besar dari 0.70 berarhiasi belajar yang
sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan telah mémiteliabilitas yang tinggi

(reliabel).



2) Apabila r lebih kecil daripada 0.70 berarti bahwa tes haslhjar yang sedang
diuji reliabilitasnya dinyatakan belum memiliki iabilitas yang tinggi (un-

reliabel).

Langkah teknik analisis dapaetestdanposttestersebut adalah sebagai berikut:

1. Menghitung Nilai Awal
Menghitung nilai awal yang sistem penilaiannya

menggunakan  sistem penilaian standar yangndiskan:

a. Membuat tabel penskoran

b. Memeriksa dan memberi skor pada jawaban sisaw@aseengan tabel  penskoran

c. Menghitung skor awal: Skor test awaler 24 diverolehsiswa ., 4 o

skor total maksimum

2. Menghitung Nilai Akhir

Menghitung nilai akhir yang sistem penilaiannya
menggunakan sistem penilaian standar yangndiskan:
a. Membuat tabel penskoran

b. Memeriksa dan memberi skor pada jawaban sisa@aseengan tabel penskoran

skor yang diperoleh siswa
fa g 2P x 100

c. Menghitung skor akhir: Skor test akhi

skor total maksimum

3. Menghitung N-gain
Rumus N-gain digunakan untuk mengetahui peningkatiai pre-testdanpost-

test Rumus menurut meltzer sebagai berikut:

, 51—
N-gain =_"17S0

Smaks—sg

Keterangan:



So = SkorPre-test
S1 = SkorPost-test

Smaks = Skor Maksimum



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Kegiatan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Ethika Palembalimgulai dari tanggal 5
Agustus 2015 s/d 28 September 2015. Kegiatan itianeini dilakukan dengan tiga

tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan perayukaporan.

Tabel 8:
Kegiatan Penelitian

5 Agustus 2015 Observasi ke sekolah
7 Agustus 2015 Mengurus izin penelitian
serta menentukan sampe
Tahap Perencanaan penelitian
10 — 28 Agustus 2015 Validasi instrumen
penelitian
3 September 2015 Uji coba soal ke siswa
10 September 2015 Memberikpretestkepada
siswa
12 September 2015 Memberikan perlakuarn

pendekatan open-ended
dengan materi SPLDV

17 September 2015 Memberikan perlakuarn

Tahap Pelaksanaan pendekatan open-ended
dengan materi SPLDV

19 September 2015 Memberikan perlakuarn

pendekatan open-ended
dengan materi SPLTV
26 September 2015 Memberikpostteskepada
siswa

27 September 2015 Menganalisis data yang
diperoleh dan
Tahap Laporan mendeskripsikan hasil
pengolahan data
28 September 2015 Menyusun laporan penelitian

Tahap perencanaan dimulai pada hari Sabtu tandggisius 2015, pada tahap
ini peneliti melakukan observasi di sekolah yangra#tijadikan tempat penelitian. Dari

yang diperoleh, populasi pada penelitian ini yagiswa kelas X SMA Ethika



Palembang tahun ajaran 2014/2015 dan yang mergathed penelitian ini terdiri dari
satu kelas, yaitu kelas X.1 dengan jumlah siswar@Bg. Dan peneliti mendapatkan
izin dari kepala sekolah untuk dapat melakukan |eare di kelas X SMA Ethika
Palembang. Kemudian peneliti melakukan konsultasigdn guru mata pelajaran
matematika atau yang bersangkutan untuk mengejadhwal mulai penelitian yang di

berikan oleh guru matematika yaitu Bapak SarnubBd\V

Tabel 9:
Jadwal Pelajaran Kelas Peneliti
No KELAS Hari Jadwal
1 KAMIS 13.55 s/d 15.05
X.1
2 SABTU 12.45 s/d 13.55

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara di sekdi&igan guru matematika
yaitu Bapak Sarnubi, M.Pd. Pada tahap ini pengiglakukan validasi Pre-test (test
awal) dan Post-test (tes akhir), tahap ini, pengliga menyiapkan perangkat
pembelajaran, yaitu Rencana Pelaksanaan Pembalg@RP), LKS, soal tes awal
(pretesj), soal tes akhirposstegt kunci jawaban, dan pedoman penskoran. Setelah
menyiapkan perangkat pembelajaran, pada tahapgai peneliti melakukan uji coba

instrumen penelitian berupa uji validitas dan ejiabilitas.

Untuk tahap pelaksanaan, penelitian dilakukan ngasiasing sebanyak 5 kali
pertemuan termasuk pretest dan posttest.Pada pemepertama dilakukan pretest.
Pertemuan kedua sampai ketiga, diberikan perlaleagan menggunakan pendekatan

open-endedUntuk pertemuan kelima dilakukan posttest.



Selanjutnya tahap pelaporan, yaitu peneliti melakukanalisis data untuk
menguji hipotesis dan menyimpulkan hasil penelitiang dilaksanakan setelah seluruh

kegiatan penelitian selesai dan data yang dibutukddah terkumpul.

1. Hasil uji validitas dengan validator

Sebelum melakukan belajar mengajar, peneliti térladbahulu melakukan
validasi instrumen penelitian, validasi ini diguaakuntuk mendapatkan instrumen
penelitian yang berkriteria valid. Instrumen petiehi yang divalidasi diantaranya :
a) RPP

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dalam tip@neti divalidasi
dengan membuat lembar validasi, kemudian RPP diltasskan ke validator untuk
mendapatkan saran dari validator tersebut.Kemugemeliti merevisi RPP tersebut
berdasarkan saran yang telah diberikan oleh pdidatar.Validator yang terlibat dalam
validasi RPP ini adalah tiga orang, dua orang gmatematika di SMA Ethika
Palembang yaitu Sarnubi, M.Pd dan Evi Astika,S.&d shtu orang dosen UIN Raden

Fatah Palembang yaitu Riza Agustiani, M.Pd. Had#lPRdapat dilihat pada tabel

dibawabh ini:
TABEL 10:
KOMENTAR DARI VALIDATOR UNTUK RPP
Nama Validator Saran Keputusan Revisi
Riza Agustiani, M.Pd - Masukkan soal dalam RPP| - Soal dimasukkan ke
- Indikator disesuaikan dalam RPP
dengan KD - Indikator telah
- Pada pedoman penskoran, disesuaikan dengan
skor di buat pada setiap KD
indikator dalam soal - Pedoman penskoran
telah diperbaiki
Sarnubi, M.Pd - Dalam RPP masukkan materiMateri sudah di masukke
pembelajaran yang akan di dalam RPP
ajarkan - Tujuan pembelajaran s
- Tujuan pembelajarannya di buat spesifik ke mat
harus spesifik ke materi - Pada langkah-langkah
- Buat waktu pada langkah- pembelajaran sudah




langkah pembelajaran

dimasukkan waktu

Evi Astika, S.Pd

- Soal disesuaikan dengan
Indikator

- Jelaskan kegiatan

pembelajarannya secara
terperinci

- Masukkan rubrik

- Soal telah disesuaikan

dengan indikator

- Kegiatan sudah di buat
lebih rinci

- Rubrik penilaian sudal
tambahkan pada akhir F

penilaian dalam RPP

Nilai rata-rata total validasi yang diberikan olgara validator terhadap RPP
sebesar 3,37 (Sangat Valid). Sehingga RPP padairB8&eDV dan SPLTV ini telah

memenuhi kevalidan.

b) LKS

LKS dalam penelitian ini divalidasi dengan membuambar validasi,
kemudian LKS dikonsultasikan ke validator untuk oegmatkan saran dari validator
tersebut.Kemudian peneliti merevisi LKS tersebutdbearkan saran yang telah
diberikan oleh para validator.Validator yang teatilolalam validasi RPP ini adalah tiga
orang, satu orang dosen UIN Raden Fatah PalemlmngRiza Agustiani, M.Pd. dan

dua orang guru matematika di SMAEthika Palembang y@arnubi, M.Pd dan Evi

Astika,S.Pd. Hasil validasi LKS dapat dilihat padbel dibawah ini:

TABEL 11:

KOMENTAR DARI VALIDATOR UNTUK LKS

Nama Validator

Saran

Keputusan Revisi

Riza Agustiani, M.Pd

- Buat soal yang bentuk
SPLDV dan bukan
SPLDV

- Soal di buat sesuai dengd
kriteria open-ended

- Setelah soal langsung di
buat jawabannya

Soal dibuat dalam
bentuk SPLDV dan
bukan SPLDV

Soal telah dibuat sesuai
dengan kriteria open-
ended

Setiap 1 soal langsung ¢
buat kotak jawabnnya

Sarnubi, M.Pd

- Sesuaikan soal SPLDV
dengan kemampuan siswj

a

Soal telah di bua
berdasarkan kemampua
siswa

Evi Astika, S.Pd

- LKS dibuat menar
sehingga siswa semand

k-
at

saat belajar

LKS telah dibuat menari
dengan penuh warn
juga gambar yang sesu




- soalnya harus kondisi real dengan soal
yang mudah di pahami- soal cerita sudah di buat
siswa real sehingga tidak sul

dipahami siswa

—

Nilai rata-rata total validasi yang diberikan ol@ara validator terhadap
LKSsebesar 3,07 (Sangat Valid). Sehingga soaldatipada materi Sistem persamaan

linear dan kuadrat ini telah memenuhi kevalidan.

c) Soal Pretest dan Posttest

Pretest dalam penelitian ini divalidasi dengan imeah lembar validasi,
kemudian soal pretest dan soal posttestdikonskdtadie pakar matematika (validator)
untuk mendapatkan saran dari pakar tersebut.Kemyskaeliti merevisi Pretest dan
Posttesttersebut berdasarkan saran yang telahikaibeoleh para pakar.Pakar yang
terlibat dalam validasi RPP ini adalah tiga orasafu orang dosen UIN Raden Fatah
Palembang yaitu Riza Agustiani, M.Pd. dan dua ogurg matematika di SMA Ethika
Palembang yaitu Sarnubi, M.Pd dan Evi Astika, SHrakil pretest dapat dilihat pada
tabel dibawah ini:

TABEL 12:
KOMENTAR VALIDATOR UNTUK SOAL PRETEST DAN POSTTEST

Nama Validator Saran Keputusan Revisi
Riza Agustiani, M.Pd -Soal dibuat sejenis antara | - Soal sudah dibuat
pretest dan posttest sama
- Buat soal SPLDV dan - Soal sudah dibuat
bukan SPLDV untuk bentuk SPLDV dan
disesuaikan dengan bukan SPLDV
indikator
Sarnubi, M.Pd Soal harus memuat seluruh - Soal sudah memuat
indikator pembelajaran indikator
- Soal harus memuat pembelajaran,
indikator berpikir kritis dan indikator berpikir
kriteria open-ended kritis  juga kriteria
open-ended
Evi Astika, S.Pd -Soal harus sesuai dengan- Soal sudah d
apa yang telah diajarkan sesuaikan
sebelumnya - Soal sudah di buat
- Antara soal pretest dan serupa




| | postest di buat serupa | |

Nilai rata-rata total validasi yang diberikan olpara validator terhadap soal
pretest sebesar 3,13 (Sangat Valid), sedangkaik soal posttest sebesar 3,26 (Sangat

Valid). Sehingga sogiretestlan soaposttestini telah memenuhi kevalidan.

2. Hasil Uji Soal Pretest dan Posttest

Soal pretest dan soal posttest dalam penelitansetelah divalidasi oleh
validator lalu selanjutnya diuji cobakan kepadasisbva dikelas XI. IPA yang berlatar
belakang berbeda untuk menguji kevalidan soal gredan posttest. Untuk melihat
kevalidan soal pretest dan posttest, siswa dimintak mengerjakan soal pretest dan

posttest.

3. HasilAnalisis Uji Instrumen
a) Pretest

Uji Validitas pretest

Pretest diujicobakan kepada 15 orang siswa k&BH’A yang berlatar
belakang empat orang pintar, lima orang sedangedam orang berkemampuan rendah
untuk menguiji secara empirik kevalidan soal Bslam hal ini yang diujicobakan pada
soal pretest Uji validitas dilakukan dengan cara menghitungekasi masing-masing
pertanyaan (item) dengan skor totalnya. Rumus &sirgjang dipergunakan adalah
korelasiproduct momertasil ujicoba sogbreetestdapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 13:
Hasil Uji Validasi SoaPretest

Item/Soal Validitas




T hitung T tabel kriteria
1 0,57159 0,514 Valid
2 0,66753 0,514 Valid
3 0,37259 0,514 Tidak Valid
4 0,57614 0,514 Valid
S 0,5222 0,514 valid

Dari hasil ujicoba ini dapat disimpulkan bahwa sted pada materi sistem
persamaan linear dan kuadrat dalam penelitiandalah empat soal berkriteria valid
dan satu soal berkriteria tidak valid.

Uji Reliabilitas Pretest

Untuk melihat apakah instrumen cukup dapat dipercagtuk digunakan
sebagai alat pengukur data, maka dilakukan ujabgiias.Rumus yang digunakan
adalah rumud\lpha Dari perhitungan didapat;;= 0,54672 danriper = 0,514 maka

11> raper NI Derarti instrumen tes tersebut reliabel.

b) Posttest

Uji Validitas Posttest

Posttest diujicobakan kepada 15 orang siswa keled’A< yang berlatar
belakang empat orang pintar, lima orang sedangedam orang berkemampuan rendah
untuk menguiji secara empirik kevalidan soal Bslam hal ini yang diujicobakan pada
soal posttest Uji validitas dilakukan dengan cara menghitungekasi masing-masing
pertanyaan (item) dengan skor totalnya. Rumus &sirgjang dipergunakan adalah

korelasiproduct momertiasil ujicoba sogbosttestlapat dilihat pada tabel berikut :



Tabel 14:
Hasil Uji Validasi SoaPosttest

Validitas
Item/Soal —
Thitung Ttabel Kriteria
1 0,60163 0,514 valid
2 0,58745 0,514 valid
3 0,2524 0,514 Tidak Valid
4 0,62055 0,514 Valid
5 0,48544 0,514 Tidak Valid

Dari hasil ujicoba ini dapat disimpulkan bahwa guadttest pada materi sistem
persamaan linear dan kuadrat dalam penelitiandialia& tiga soal berkriteria valid dan
dua soal berkriteria tidak valid.

Uji Reliabilitas Posttest

Untuk melihat apakah instrumen cukup dapat dipercagtuk digunakan
sebagai alat pengukur data, maka dilakukan ujabgiias.Rumus yang digunakan
adalah rumug\lpha Dari perhitungan didapat;;= 0,59345 danripe = 0,514 maka
r11> raper INi berarti instrumen tes tersebut reliabel.

2. Deskripsi Proses Pembelajaran
a) Deskripsi PelaksanaarPretest

Pada tanggall0 September 2015 pada pukul 13.55.605 MIB peneliti
mengadakan pretest dilaksanakan selam&5 menit.Soal berbentuk essay sebanyak 3
soal yang sudah di Validasi.Setiap soal dibuat dsankan prinsip open-ended untuk
melihat kemampuan berpikir kritis siswa. Tujuan glgn melakukan pretest untuk

mengetahui tingkat kemampuan berpikir kritis siswa:



Gambar 1:

Siswa pada saat mengerjagegtest

Tabel 15:

Rata — rata siswa mencapai indikator berpikir &iiéadgpretest

No Skor | Indikator Berpikir Skor Rata — rata| Skor persentase
soal | soal | Kritis tiap indikator tiap indikator
1 Memberikan 0,51515 51,515 %
penjelasan sederhana
1 Memberikan 0,48485 48,485 %
penjelasan lanjut
1 5 Membangun 1,48485 74,242 %
keterampilan dasar
3 Mengatur strategi dan 1,9697 65,657 %
teknik
2 Menyimpulkan 1,42424 71,212 %
1 Memberikan 0,66667 66,667 %
penjelasan sederhana
1 Memberikan 0,54545 54,545 %
2 penjelasan lanjut
3 Mengatur strategi dan 2 66,667 %
teknik
2 Menyimpulkan 1,33333 66,667 %
1 Memberikan 0,42424 42,424 %
penjelasan sederhana
1 Memberikan 0,24242 24,242 %
penjelasan lanjut
3 5 Membangun 1,48485 74,242 %
keterampilan dasar
3 Mengatur strategi dan 1,93939 64,646 %
teknik
2 Menyimpulkan 0,69697 34,848 %




Berdasarkan tabel diatas bahwa rata — rata yamgheterdapat pada soal no 3
yang indikator berpikir kritisnya memberikan peagdn lanjut.Dalam hal ini siswa sulit
untuk menentukan yang mana bentuk dari SPLDV seeatalis. Dikatakan rendah
persentasenya karena siswa belum bisa membuat madeatika untuk soal cerita

seperti pada jawaban siswa berikut ini:

siswa hanya
menuliskan rumus

keliling persegi

S \ ] _I_. untuk soal b,

tanpa membuat

> yang soal a. Siswa
£ e juga tidak
menuliskan
manakah yang
termasuk SPLDV.

Gambar2:
Jawaban siswa nomor 3 yang belum memenuhi indikasonberikan
penjelasan lanjut
b) Deskripsi Penerapan Pendekatampen-ended
(1) Deskripsi Pertemuan kedua

Sebelum peneliti melaksanakan pembelajaran dengaenggunakan
pendekataropen-ended menjelaskan aturan | pembelajaran yang akan sdifekan
pada penelitian ini, yaitu pada pelaksanaannyaegrpsmbelajaran akan dilaksanakan
secara berkelompok. Kemudian siswa dibagikan LKSateM tes adalah
SPLDV.Peneliti membagi siswa menjadi kelompok-kglok kecil dengan jumlah
empat orang di setiap kelompok berdasarkan secaka edak mengetahui kemampuan

siswa, didalam kelompok tersebut beranggotakan eanpag dalam satu kelompok.



Setelah itu peneliti juga menginformasikan bahwdaplaasil tes yang lalubaru
sedikit yang mencapai KKM hal ini dikarenakan batsigava tidak memahami terlebih
dahulu maksud dari soal, apa yang menjadi pertangaa apa yang harus di kerjakan.
Kemudian tulis jawaban sesuai dengan pertanyadafmy@an yang telah disediakan
pada setiap soal yang sesuai dengan indikatorkiekpiis.

Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 12Sept@®0ib dari pukul
12.45-13.55WIB. Proses pembelajaran pada pertekedua membahas materi tentang
SPLDV. LKS ini berindikator kemampuan berpikir kit Adapun deskripsi
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan prdekpen-ended pada
pertemuan kedua, akan diuraikan sebagai berikut.

Pada tahap awal, Peneliti membuka pelajaran demgangucap salam,
mengabsensi yang tidak hadir dan menyampaikan mgag akan dipelajari yaitu
SPLDV. Peneliti memberikan apersepsi kepada semua yaitu kalian pernah belajar
tentang persamaan linear? Siapa yang masih ingat yamg dimaksud dengan
persamaan linear? Rizka menjawab menjawab, persalinear itu adalah ax + by = 0
bu! Meski hanya satu orang yang menjawab, tetamladenya mereka punya gambaran
tentang materi yang akan dipelajari hari ini. Halsebut juga merupakan motivasi
untuk siswa, agar siswa bersemangat dalam mengitages pembelajaran.

Pada tahap inti, proses pembelajaran mengikutkkméangkah pembelajaran
dengan menggunakan pendekaipan-endedesuai dengan RPP yang telah dibuat.
(a) Langkah pertama adalah membagi siswa menjadi hedodelompok yang terdiri

dari 4 atau 5 orang di setiap kelompok.
(b) Langkah kedua, Guru memberikan contoh permasalab@en-endedyang

berkaitan dengan materi SPLDV.



Gambar 3:

Siswa di saat menjawab soal-soal di dalam LKS pad@muan kedua

(c) Selanjutnya langkah ke tiga, Siswa diberikan lemkarja siswa yang berisi
permasalahampen-endeddengan materi SPLDV dengan langkah — langkah
pengerjaan yang sesuai dengan indikator berpikirs kantuk dikerjakan siswa
secara berkelompok.

(d) Selanjutnya langkah keempat, siswa diberi kesempattuk melakukan eksplorasi
guna mencari jawaban dari permasalahan tersebut.

(e) Langkah kelima, guru mencatat respon siswa medkhibar observasi.

(H langkah keenam, guru mempersilahkan dari tiap ketkmuntuk menuliskan
jawabannya di papan tulis.

(g) Langkah ketujuh, guru menyimpulkan apa yang merjadil diskusi dari kegiatan
yang telah dilakukan.

(h) Langkah keenam, guru memberikan penilaian dan ntansiswa mengemukakan
pendapat dari pengalaman belajarnya.

Pada tahap akhir, setelah siswa selesai diskusglipememinta siswa untuk

membuat rangkuman dari materi yang telah didiskusik Kemudian peneliti



memberitahukan kepada siswa bahwa pertemuan selg@mjmembahas SPLTV dan
menyuruh siswa agar mempelajari materi yang akagrelajari pada pertemuan
selanjutnya di rumah. Hasil skor rata — rata pagléemuan kedua dapat dilihat pada

lampiran 15.

(2) Deskripsi Pertemuan Ketiga
Pertemuan ketiga dilaksanakan pada 17September g@d® Jam 13.55 —

15.05 WIB.Proses pembelajaran pada pertemuan ketigambahas materi tentang
SPLTV. Soal latihan ini berindikator kemampuan lderpkritis. Adapun deskripsi
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan ptrdekpen-ended pada
pertemuan ketiga, akan diuraikan sebagai berikut

Pada tahap awal, Peneliti membuka pelajaran demgangucap salam,
mengabsensi yang tidak hadir dan menyampaikan mgag akan dipelajari yaitu
SPLTV.

Setelah itu peneliti juga menginformasikan bahwdaplaasil latihan yang lalu
ada kelompok yang nilainya belum memenuhi indikabarpikir kritis. Peneliti
menjelaskan bahwa sebelum menyelesaikan soal pakdetih dahulu maksud dari
soal, apayang jadi pertanyaan. Kemudian tulis jawabesuai dengan pertanyaan-
pertanyaan yang telah disediakan pada setiap anglsesuai dengan indikator berpikir
Kritis.

Pada tahap inti, proses pembelajaran mengikutkEm¢angkah pembelajaran
dengan menggunakan mediapembelajaran komik sesogad RPP yang telah dibuat.
(a)Langkah pertama adalah membagi siswa menjadi bedbdm@ompok yang terdiri

dari 4 atau 5 orang di setiap kelompok.



(b)Langkah kedua, Guru memberikan contoh permasalapan-ended/ang berkaitan

dengan materi SPLTV.

Gambar4:

Siswa di saat menjawab soal-soal di dalam LKS padi@muan ketiga

(c) Selanjutnya langkah ke tiga, Siswa diberikan lemkara siswa yang berisi
permasalahanopen-endedengan materi SPLTV dengan langkah — langkah
pengerjaan yang sesuai dengan indikator berpikirs kantuk dikerjakan siswa
secara berkelompok.

(d) Selanjutnya langkah keempat, siswa diberi kesempattuk melakukan eksplorasi
guna mencari jawaban dari permasalahan tersebut.

(e) Langkah kelima, guru mencatat respon siswa mdkahibar observasi.

(H langkah keenam, guru mempersilahkan dari tiap ketkmuntuk menuliskan
jawabannya di papan tulis.

(g) Langkah ketujuh, guru menyimpulkan apa yang merjadil diskusi dari kegiatan
yang telah dilakukan.

(h) Langkah keenam, guru memberikan penilaian dan ntansiswa mengemukakan

pendapat dari pengalaman belajarnya.



Pada tahap akhir, setelah siswa selesai diskusglipeneminta siswa untuk
membuat rangkuman dari materi yang telah didiskuslkemudian peneliti
memberitahukan kepada siswa bahwa pertemuan delgmjmasih membahas tentang

SPLTV.Hasil rata-rataskor LKS pada pertemuan kedeyagat dilihat pada lampiran 16.

(3) Deskripsi Pertemuan Keempat
Pertemuan keempat dilaksanakan pada tanggal 18rSlept 2015 Pada pukul

12.45- 13.55 WIBProses pembelajaran pada pertemuan keempat mesntesitang
SPLTV. Soal latihan ini berindikator kemampuan lderpkritis. Adapun deskripsi
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan perdekgen-endedada
pertemuan keempat,akan diuraikan sebagai berikut

Pada tahap awal seperti pertemuan — pertemuan usaig, peneliti
mengingatkan kembali materi sebelumnya vyaitu SPLDB¥cara tidak langsung
mengaitkan pelajaran hari ini yaitu SPLTV. Selamyat peneliti memberikan motivasi
kepada siswa bahwa pentingnya belajar dan meny&earp&ijuan pembelajaran yang
hendak di capai.

Setelah itu peneliti juga menginformasikan bahwdaplaasil latihan yang lalu
sebagiankelompok yang memenuhi indikator kemampbarpikir kritis, sudah
mendapatkan nilai baik. Peneliti menjelaskan batsghelum menyelesaikan soal
pahami terlebih dahulu maksud dari soal, apa yadg pertanyaan. Kemudian tulis
jawaban sesuai dengan pertanyaan-pertanyaan ykmgdisediakan pada setiap soal
yang sesuai dengan indikator berpikir kritis.

Pada tahap inti, proses pembelajaran mengikutkiEm¢angkah pembelajaran

dengan menggunakan pendekaipen-endedesuai dengan RPP yang telah dibuat.



(a)Langkah pertama adalah membagi siswa menjadi hedbd@ompok yang terdiri
dari 4 atau 5 orang di setiap kelompok.
(b)Langkah kedua, Guru memberikan contoh permasalapan-ended/ang berkaitan

dengan materi SPLTV.

Gambar 5:

Siswa di saat menjawab soal-soal di dalam LKS pad@muan keempat

(c)Selanjutnya langkah ke tiga, Siswa diberikan lemkarja siswa yang berisi
permasalahanopen-endeddengan materi SPLTV dengan langkah — langkah
pengerjaan yang sesuai dengan indikator berpikis kmtuk dikerjakan siswa secara
berkelompok.

(d)Selanjutnya langkah keempat, siswa diberi kesempattuk melakukan eksplorasi
guna mencari jawaban dari permasalahan tersebut.

(e)Langkah kelima, guru mencatat respon siswa mdkahipar observasi.

() langkah keenam, guru mempersilahkan dari tiap ketdmuntuk menuliskan
jawabannya di papan tulis.

(g)Langkah ketujuh, guru menyimpulkan apa yang merjadil diskusi dari kegiatan

yang telah dilakukan.



(h)Langkah keenam, guru memberikan penilaian dan ntansiswa mengemukakan
pendapat dari pengalaman belajarnya.

Hasil skor rata — rata pada pertemuan keempat déjpett pada lampiran 17.
c) Deskripsi Pelaksanaan Posttest

Pada tanggal 26 September 2015 pada jam 12.45 55 MWIB. Peneliti
melaksanakan posttest untuk memperoleh data kensamiperpikir kritis siswa pada
materi sistem persamaan linear dan kuadrat.Podtiegtsanakan selama 2 x 35
menit.Tes berbentuk essay sebanyak 3 soal, sat@pd#uat berdasarkan indikator
kemampuan berpikir kritis pada materi sistem peesaniinear dan kuadrat yang sudah
di validasi di kelas XI dan di validasi pakar. Sglanya, peneliti melakukan posttest
untuk mendapatkan data tentang peningkatan kemamiperaikir kritis siswa melalui

penerapan pendekatan open-ended di kelas X.

Gambar 6:
Guru membagikan sopbstteskepada siswa

Tabel 16:
Rata — rata siswa mencapai indikator berpikir &gihdgposttest
No Skor | Indikator Berpikir Skor Rata — rata| Skor persentase
soal | soal | Kritis tiap indikator tiap indikator
1 Memberikan 0,66667 66,667 %
1 penjelasan sederhana
1 Memberikan 0,45455 45,455 %




penjelasan lanjut

5 Membangun 0,81818 40,908 %
keterampilan dasar

3 Mengatur strategi dan 0,70707 23,569 %
teknik

2 Menyimpulkan 0,80303 40,152 %

1 Memberikan 0,72727 72,727 %
penjelasan sederhana

1 Memberikan 0,63636 63,636 %

2 penjelasan lanjut

3 Mengatur strategi dan 0,65657 21,886 %
teknik

2 Menyimpulkan 0,72727 36,364 %

1 Memberikan 0,87879 87,879 %
penjelasan sederhana

1 Memberikan 0,66667 66,667 %
penjelasan lanjut

3 5 Membangun 0,86364 43,182 %

keterampilan dasar

3 Mengatur strategi dan 0,71717 23,906 %
teknik

2 Menyimpulkan 0,66667 66,667 %

Berdasarkan tabel diatas bahwa rata — rata yamtaheterdapat pada soal no 1
yang indikator berpikir kritisnya adalah memberikgnjelasan lanjut.Dikatakan rendah
persentasenya karena siswa masih belum terbiasaéouaérmodel matematika yang
berhubungan dengan SPLTVsehingga siswa sulit mahjasoal dapat dilihat pada

gambar di bawah ini:

oal

b
Miellon , X~ Jendk. y -Mangga
dan 7 Ard

2x43y+2 - 65.000. ... (1)
3x+¥29+2 55000, ... (2)
A129 42y 56.000- .. . (3)

Siswa hanya

membuat model
matematika dari
ety | SOal b. Siswa juga
tidak menuliskan

yang manakah dari
kedua soal tersebut

®2(5.000) 4 3(15.006)+ 7 = (5.000 yang SPLDV.

L = 65.000 -|o .000 - 45-000

Gambar 7:
Jawaban siswa nomor 1 yang belum memenuhi indikasonberikan

penjelasan lanjut



3. Analisis Data
a. Hasil pretest

Berdasarkan hagire-testsiswadapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 17:
Hasil pretest
Nilai tertinggi Nilai rendah Mean
72 44 60,69

Hasil pretest untukselengkapnya dapat di lihat paipiran 23.

b. Hasil postest

Berdasarkan hagilost-tessiswa dapat dilihat pada tabel dibawabh ini:

Tabel 18:
Hasil posttest
Nilai tertinggi Nilai rendah Mean
84 56 71,93

Selanjutnya untuk mengetahui kemampuan berpikiisksiswa setelah proses

pembelajaran berlangsung untuk lengkapnya dapbhatddi lampiran 24.

Tabel 19:

Kriteria Kemampuan Berpikir Kritis Siswa menurutv@&rma

Persentase Kategori
0% <K<20% Sangat Rendah
21 % <K<40% Rendah
41 % <K <60 % Sedang

61 % <K<80% Tinggi

81 % <K <100 % Sangat Tinggi




kategori kemampuan berpikir kritis

Ssiswa
80 72.72727273

12.12121212

—" 0 0 0 0
i
Sangat Tinggi Sedan Rendah Sangat
Tinggi g8 & Rendah
Frekuensi 5 24 4 0 0
Persentase [15.1515151572.7272727312.12121212 0 0

M Frekuensi M Persentase

Diagram 2:
Kategori Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Dari tabel dan diagram di atas diperoleh 5 orsisga (15,15%) termasuk
dalam kategori kemampuan berpikir kritis sangagdin 24 orang siswa (72,72%)
termasuk dalam kategori tinggi, 4 orang siswa @%)l termasuk dalam kategori
sedang. Berdasarkan nilai rata-rata kemampuankoekpitis siswa yaitu 71,93 maka
kemampuan berpikir kritis siswa dapat dikategorikarggi. Jika persentase siswa
dilihat dari standar Kriteria Ketuntasan Minimal KKI) untuk mata pelajaran
matematika yang ditetapkan oleh SMA Ethika Palerglsabesar 75 maka sebanyak 14
orang siswa (42,424%) tuntas dan 19 orang sisw®{6%) tidak tuntas pada materi
sistem persamaan linear dan kuadrat dengan penadekpen-ended Berikut ini

gambaran KKM siswa.



ketuntasan belajar siswa

W tuntas M tidak tuntas

Diagram 3:

Ketuntasan KKM siswa

Hasil posttest untukselengkapnya dapat di lihaapgachpiran 24.

c. Hasil N-Gain

Hasil N-Gainsiswa dapat dilihat pada tabel dibawah ini:.

Tabel 21
Hasil N-Gain
Nilai terendah Nilai tertinggi Mean
0,0833 0,6363 0,2864

Hasil N-Gain untuk selengkapnya dapat di lihat padspiran 25.

B. Pembahasan
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitiaregsperimental. Penelitian
eksperimen ini meneliti tentang ada tidaknya pédratan setelah perlakuan, dengan

cara memberi perlakuan tertentu .

Setelah menentukan kelas untuk penelitian, pemeétakukan pretest di untuk
mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa sebdiilveri perlakuan.Perlakuan yang

dimaksud yaitu penerapan pendekabpen-endedSetelah diberikan perlakuan, maka



siswa diberikarmpost-testuntuk mengetahui apakah ada peningkatan pada kemaamp

berpikir kritis siswa setelah diberikan perlakuan.

Pada hasil penelitian menunjukkan adanya perbegaaviehan nilai siswa
pada saat pre-test dan post-test. Hal ini terfilaala rekapnilai siswa, dimana sebelum
perlakuan yang diperoleh mean pre-test60,69 mtéinggi 72 dan nilai terendah 44 dan
setelah perlakuan juga diperoleh mean posttesB teBgan nilai tertinggi 84 dan nilai
terendah 56. Dapat dilihat peningkatan melalui NhRGaean 0,29667 nilai tertinggi
0,6363 dan nilai rendah 0,0833 yang diikuti oléhdang siswa kelas X.1. Hal ini
menunjukkan bahwa rata — rata kemampuan berpikis kiswa yang diajarkan dengan
menggunakan pendekatapen-endedebih tinggi atau meningkat. Dengan kata lain,

pendekatampen-endel@bih baik digunakan untuk meningkatkan kemampusznpikir

kritis siswa.
Tabel 23:
Hasil analisis data pretest dan posttest
Pretest Posttest
No
Soal| Skor| Indikator | Skor rata —rata | Skor | Indikator | Skor rata — rata
soal | KBK tiap indikator soal | KBK tiap indikator
1 KBK 1 0,5 1 KBK 1 0,6
1 KBK 2 0,4 1 KBK 2 0,4
1 2 KBK 3 1,4 2 KBK 3 0,8
3 KBK 4 1,9 3 KBK 4 0,7
2 KBK 5 1,4 2 KBK 5 0,8
1 KBK 1 0,6 1 KBK 1 0,7
2 1 KBK 2 0,5 1 KBK 2 0,6
3 KBK 4 2 3 KBK 4 0,65
2 KBK 5 1,33 2 KBK 5 0,72
1 KBK 1 0,4 1 KBK 1 0,8
3 1 KBK 2 0,2 1 KBK 2 0,6




2 KBK 3 14 2 KBK 3 0,8
3 KBK 4 1,9 3 KBK 4 0,7
2 KBK 5 0,6 2 KBK 5 0,6

1. Kemampuan berpikir kritis pada indikator memberikan penjelasan sederhana

Berdasarkan hasil pretest dan posttest siswa digberolai rata — rata dapat

dilihat dibawah pada tabel dibawah ini:

Tabel 24:

Rata — rata kemampuan berpikir kritis pada indiketemberikan penjelasan sederhana

PRETEST
No soal Skor | Indikator Rata-rata siswa
soal | berpikir kritis
11 0,5
Memberikan
2l 1 penjelasan 0,6
31 sederhana 0.4
POSTTEST
11 0,6
Memberikan
2l 1 penjelasan 0,7
31 sederhana 0.8

a) Hasil pretest indikator 1

Untuk indikator 1yang diukur vyaitu,indikator memikan penjelasan
sederhana. Indikator tersebut terdapat pada ssaidmor 1, 2, dan 3 siswa diminta
menemukan unsur-unsur yang diketahui dan ditanyalean soal tersebut. Rata-rata
untuk soal nomor 1 adalah51,515%, soal nomor 2ahdét,667% dan soal no 3 adalah
42,424%. Berikut ini sogiretestpada soal 1, 2, dan 3.
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Gambar 8:

Lembar jawaban sogketestpada indikator 1 yang kurang cermat
b) Hasil posttest indikator 1

Untuk indikator lyang diukur vyaitu,indikator memis@n penjelasan
sederhana. Indikator tersebut terdapat pada ssaidmor 1, 2, dan 3 siswa diminta
menemukan unsur-unsur yang diketahui dan ditanyalean soal tersebut. Rata-rata
untuk soal nomor 1 adalah 66,667%, soal nomor Bhd®,727% dan soal no 3 adalah
87,879%. Berikut ini soglosttespada soal 1, 2, dan 3.

Siswa hanya menuliskan
yang diketahui dan
ditanyakan dari soal a

Oari seal o on b M\g SPLOY o Sem e

Ka\av X=0 o %2 \ltlow Xz, 0\0\\'\
MU =0 £1(2): 4 b

Q' Sonl - Vol b1 Moco C\/Mg, P}\\@o\m‘,%
wad oo ]

Gambar 9:
Lembar jawaban soal posttest pada indikator 1 kangng cermat

2. Kemampuan berpikir kritis pada indikator memberikan penjelasan lanjut

Berdasarkan hasil pretest dan posttest siswa dgberolai rata — rata dapat

dilihat dibawah pada tabel dibawah ini:



Tabel 25:

Rata — rata kemampuan berpikir kritis pada indikatemberikan penjelasan lanjut

PRETEST
No soal Skor | Indikator Rata-rata siswa
soal | berpikir kritis
1 1 Memberikan 0.4
2 1 penjelasan 0,5
3 1 lanjut 0,2
POSTTEST
1 1 Memberikan 0.4
2 1 penjelasan 0,6
3 1 lanjut 0,6

a) Hasil pretest indikator 2

Untuk indikator 2 yang diukur yaitu, memberikan jedasan lanjut. Indikator
tersebut terdapat pada soal tes nomor 1, 2, darswa sdiminta membuat model
matematika dan menentukan mana yang termasuk SRIfDK soal no 1) atau mana
yang termasuk SPLTV(untuk soal no 2 dan 3). Ratparsentase indikator 2 di setiap
soal yaitu soal no 1 adalah 48,485%, soal no lahdad,545% dan soal no 3 adalah

24,242%. Hal tersebut dapat dilihat dari salah Eataban siswa dibawah ini:

Siswa hanya

ek 8 y .
AN rrerdie. ¥ & pandy menuliskan model

matematika dari soal
b

Crbent uke
JAMNICIN CRMINUSE 1 gy sidetsi-

Gambar 10:

Jawaban soal yang tidak memenuhi indikator 2 padbpsetest

b) Hasilposttesindikator 2



Untuk indikator2 yang diukur yaitu indikator memic@n penjelasan lanjut.
Indikator tersebut terdapat pada soal tes nomd, Han 3 siswa diminta membuat
model matematika dan menentukan mana yang SPLDM(usttal no 1) atau mana
yang SPLTV(untuk soal no 2 dan 3). Rata-rata péaserindikator 2 di setiap soal yaitu
soal no 1 adalah 45,455%, soal no 2 adalah 63,@z6%60al no 3 adalah 66,667%. Hal

tersebut dapat dilihat dari salah satu jawabanastibawah ini:

Siswa hanya
membuat satu model
matematika

Gambar 11:

Jawaban soal yang tidak memenuhi indikator 2 padfpssttest

Jawaban indikator 2 untuk soal no 1, 2 dan 3 yamglpan benar dapat dilihat
pada lampiran 14.

3. Kemampuan berpikir kritis pada indikator 3

Berdasarkan hasil pretest dan posttest siswa dgberolai rata — rata dapat

dilihat dibawah pada tabel dibawah ini:

Tabel 26:

Rata — rata kemampuan berpikir kritis pada indiketembangun keterampilan dasar

PRETEST
No soal Skor | Indikator Rata-rata siswa
soal | berpikir kritis
2 Membangun 1,4
keterampilan
2 2 dasar P 14
POSTTEST
1 2 Membangun 0,8
2 2 keterampilan 0,8
dasar




a) Hasil pretest indikator 3

Untuk indikator3 yang diukur yaitu indikator memigan keterampilan dasar.
Indikator tersebut terdapat pada soal tes nomorad & siswa diminta membuat
penyelesaian dari model matematika SPLDV(untuk soal) atau model matematika
SPLTV(untuk soal no 2 dan 3). Rata-rata persentabkator 2 di setiap soal yaitu soal
no 1 adalah 74,242% dan soal no 3 adalah 74,242¥%ahan indikator 3 soal pretest
nol dan 3 yang benar dapat dilihat pada lampigan 1
b) Hasil posttest indikator 3

Untuk indikator3 yang diukur yaitu indikator memigan keterampilan dasar.
Indikator tersebut terdapat pada soal tes nomorad 8 siswa diminta membuat
penyelesaian dari model matematika SPLDV(untuk soal) atau model matematika
SPLTV(untuk soal no 2 dan 3). Rata-rata persentabkator 2 di setiap soal yaitu soal
no 1 adalah 40,908% dan soal no 3 adalah 43,182#%ahan indikator 3 soal posttest

no 1 dan 3 yang benar dapat dilihat pada lampidan 1

4. Kemampuan berpikir kritis pada indikator mengatur s trategi dan teknik

Berdasarkan hasil pretest dan posttest siswa digberolai rata — rata dapat

dilihat dibawah pada tabel dibawah ini:

Tabel 27:
Rata — rata kemampuan berpikir kritis pada indikatengatur strategi dan
teknik
PRETEST
No soal Skor | Indikator Rata-rata siswa
soal | berpikir kritis
1 3 Mengatur 1,9
2 3 strategi dan 2
3 3 teknik 1,9
POSTTEST
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1 3 Mengatur 0,7
2 3 strategi dan 0,64
3 3 teknik 0,7

a) Hasil pretest indikator 4

Untuk indikator 4 yang diukur yaitu, indikator mexgr strategi dan teknik.
Indikator tersebut terdapat pada soal tes nom@r dan 3 siswa diminta menggunakan
nilai-nilai yang di dapatkan dari langkah sebelummntuk menyelesaikan masalah
yang ada. Rata-rata untuk soal nomor 1 adalah 8%650al nomor 2 adalah 66,667%
dan soal no 3 adalah 64,646%. Berikut ini swatestpada soal 1, 2, dan 3.

Gambar 12:
Keragaman jawaban siswa pada indikator 4 di ggestno 1
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Gambar 13:
Keragaman jawaban siswa pada indikator 4 di gagestno 2
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Gambar 14:

Keragaman jawaban siswa pada indikator 4 di pagkstno 3

b) Hasil posttest indikator 4

Untuk indikator 4 yang diukur yaitu,indikator memngiastrategi dan teknik.
Indikator tersebut terdapat pada soal tes nom@r dan 3 siswa diminta menggunakan
nilai-nilai yang di dapatkan dari langkah sebelummntuk menyelesaikan masalah

yang ada. Rata-rata untuk soal nomor 1 adalah 2%560al nomor 2 adalah 21,886%

dan soal no 3 adalah 23,906%.
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Gambar 15:

Keragaman jawaban siswa pada indikator 4 di gositesno 1




e )R Oari sl o lan s day SPLYY) it S,
| 30 wilag i V=0)49(9). 4 lalw X=0 ot Y22 B X2, o
i - PPy e XU 20 £2(2): 4 o: |
s ”“6’:‘@(4 o g |l X3 clan gz X¥29: 2.47%)
xt19= 3¢ 4 i
Gambar 16:

Keragaman jawaban siswa pada indikator 4 di gositesino 2
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Gambar 17:
Keragaman jawaban siswa pada indikator 4 di sosttgst no 3

5. Kemampuan berpikir kritis pada indikator menyimpulk an

Berdasarkan hasil pretest dan posttest siswa dgberolai rata — rata dapat

dilihat dibawah pada tabel dibawah ini:

Tabel 28:

Rata — rata kemampuan berpikir kritis pada indiketenyimpulkan

PRETEST
No soal Skor | Indikator Rata-rata siswa
soal | berpikir kritis

1 2 1.4

2 2 Menyimpulkan 1,33
3 2 0,6

POSTTEST

1 2 0,8

2 2 Menyimpulkan 0,72
3 2 0,6




Berikut ini akan dibahas uraian jawaban siswa psol pretest indikator

menyimpulkan:

a) Hasil pretest indikator 5

Untuk indikator 5 yang diukur yaitu, menyimpulkardikator tersebut terdapat
pada soal tes nomor 1, 2, dan 3 siswa diminta mgnykan hasil dari penyelesaian
masalah yang telah dikerjakan. Rata-rata persemtdd@tor 5 di setiap soal yaitu soal
no 1 adalah 71,212%, soal no 2 adalah 66,667% dann® 3 adalah 34,848%. Hal

tersebut dapat dilihat dari salah satu jawabanastibawah ini:
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Gambar 18:

Jawaban siswa yang salah menyimpulkan padgpseiast

Jawaban untuk indikator 5 dari soal no 1, 2 darreegt yang benar dapat
dilihat pada lampiran 13.
b) Hasil posttest indikator 5

Untuk indikator5yang diukur yaitu indikator menyimikan. Indikator tersebut
terdapat pada soal tes nomor 1, 2, dan 3 siswantiinmenyimpulkan hasil dari
penyelesaian masalah yang telah dikerjakan. Rtdapexsentase indikator 5 di setiap
soal yaitu soal no 1 adalah 40,152%, soal no 2ahda6,364% dan soal no 3 adalah

66,667%. Hal tersebut dapat dilihat dari salah Eataban siswa dibawah ini:



W —— — = -
x £ 2y=3¢20) = [ ¢ 4 Siswa belum
lengkap saat
Sadi ada 3 \Lerung iinontiyg menyimpulk
an
Gambar 19:

Jawaban siswa yang salah menyimpulkan padgsstiest

Jawaban indikator 5 untuk soal no 1, 2 dan 3 yamglpan benar dapat dilihat
pada lampiran 14.

Tabel 29:

Kemampuan berpikir kritis siswa

Data Kelas ekspriment
Pre-test Nilai tertinggi 72
Nilai rendah 44
Mean 60,69
Post-test | Nilai tertinggi 84
Nilai rendah 56
Mean 71,93

Peningkatan Kemampuan Berpikir

90 g -
80 - a
70 -
60 -
50 -
40 -
30 +
20 -
10 -+
O .
Nilai Tertinggi Nilai Terendah Mean
A 72 44 60.69
B 84 56 71.93
EA HB

Y,  : Nilai terendah

Y;  :Mean

A : Pre-test




B : Post-test

C. Keterbatasan Penelitian

Penulis menyadari penelitian ini belum sempurnaskipein berbagai upaya
telah dilakukan dalam pelaksanaan penelitian iamun masih ada beberapa faktor
yang sulitdikendalikan sehingga membuat penelitimn mempunyai beberapa

keterbatasan sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya diteliti pada pokok bahasan.[3P dan SPLTV, sehingga
belum bisa digeneralisasikan pada pokok bahasan lai
2. Kondisi siswa yang terbiasa hanya menerima inforryasg diberikan oleh guru

sehingga terasa kaku pada pertemuan awal.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan skigrgjan judul “Penerapan
Pendekata®pen-Endedialam meningkatkan kemampuan berpikir kritis sigeias X
di SMA Ethika Palembang”, kemampuan berpikir krgiswa dari yang awalnya nilai
rata-ratapre-test 60,69 dan meningkat pada rata-rata npast-test71,93 setelah
diajarkan dengan pendekatapen-endedDari hasil penghitungan N-gain, didapatkan
rata-rata nilai N-gain dari hasil pre-test dan gest sebesar 0,286445455. Sehingga
ada peningkatan kemampuan berpikir kritis siswake{ di SMA Ethika Palembang

dengan penerapan pendekataen-ended

B. Saran
Beberapa saran peneliti terkait hasil penelitiadapsrkipsi ini yaitu sebagai
berikut :

1. Sebaiknya sebelum pelaksanaan pembelajaran dengaggonkaan pendekatan
open-endedpersiapkan keperluan - keperluan yang dibutuhkaersiesoal — soal
dalam bentuk masalah terbuka.

2. Pihak sekolah diharapkan bias memberi dukungan agi matematika untuk
dapat mengembangkan soal — soal terbuka untuk giatkan kemampuan
berpikir kritis siswa.

3. Guru hendaknya mempersiapkan masalah terbuka yasrfaitan dengan

kehidupan sehari — hari sehingga siswa bias menahaksud dari soal tersebut.



4. Peneliti menyarankan kepada peneliti lain untuk Imgsh soal terbuka lainnya
seperti, soal yang prosesnya terbuka atupun cagepgangan lanjutan.

5. Hendaknya soal — soal dalam pendekaiaen - endedidak terlalu banyak, cukup
satu atau dua soal saja. Sehingga siswa bias mebrhahami indicator pelajaran

yang terkandung dalam soal.
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